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Abstract: This research purpase ix knowing ROA industry variable influence, debt leverage, market share,
capital fntensive and business risk toward companies profitabiliny and alse knowing variables that are
significant qffect the companies probability. The research is performed in 93 mamfacturing companies that
are listed in Surabaya stock exchange. By researching method over 3 years begun on 1993 until 1995, The
statistic method that are wed in analyzing data measwring the foctors that affect the company ¥ profitability
is multiple regression with dependent variable (Y) ts ROA of company and independent variable (X ) is
ROA of industry, while (X) for debt leverage, (X) for company ¥ market shave, (X ) capital intensive and
(X, variable that is the ROA of industry and business risk. From the result of R, adjusted = 08652 it can be
said that 96,52% of the change of ¥ variable ts caused by the changes of X X, X, X, and X_ variable that

are not included that similarly X, X, X, X, and X, variables have influenced ¥ variable
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Makin meningkainys jumlah perusahaan yang go
public di Indonesia menyebabkan perlu makin diting-
katkan informasi keuangan bagi perusahaan tersebut.

Informasi keuangan sangat bermanfaat bagi
beberapa pihak, antara lain: emiten, investor, calon
investor, Pusat Data Bisnis Indonesia, Para Pialang
Bisnis Indonesia, para pialang dan bursa efek. teruta-
ma informasi keuangan yang berkaitan dengan
profitabilitas perusshaan vang merupakan tujuan vang
ingin dicapai perusahaan yang go public di Indone-
sia terdiri dari tiga jenis perusahaan yaitu;
*  Perusahaan Dagang
*  Perusahaan Industri
*  Perusahaan Jasa

Sembilan belas kelompok industri dari 118
perusahaan dapat dilihat pada Tabel 1.

Dari hasil penelitian mengenai kegagalan atau
kebangkrutan bisnis dapat digeneralisasikan bahwa
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faktor penyebab kebangkrutan tersebut tampak pada
Tabel 1.

Dari Tabel 2 menurut Duduh Surachmat diketa-
hui bahwa faktor penyebab kegagalan perusahaan
vang paling dominan adalah ketidakmampuan
manajemen (60%). Oleh karens itu untuk menjaga
dan memiliki kinerja yang lebih baik, diperiukan
kemampuan manajemen dalam mengelola sumber
daya yang ada secara efektif dan efisien.
unplikasi:

(1) Persaingan yang ketat

(2) Keadaan yang memaksa perusshaan untuk
beroperasi secara efisien agar dapat bertshan
menghadapi persaingan

Manajemen harus mampu mengukur dan meng-
analisa kinerja keuangan perusahaan khususnya
profitabilitas dari wakiu ke wakiu senantiasa melihat
posisinya terhadap persaingan industri secara kese-
luruhan,

Pengukuran kinerja keuangan adalah mengguna-
kan beberapa analisis keuangan Analisis profitabilitas
perusahaan menggunakan Return On Asser (ROA)
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Tabel 1. Kelompok Industri

No Kelompek Industri
Food and Beverages

Tobmeoo Poducis

Textile .
Appare| and Other Producss
Lusnber and Wood Products
Paper and Allied Products
Chemical and Allsed Producis
Adbesng

Plastic and Glass Products

I The

I' Cement

12 Metal Prodaeds

13  Cahles

14 Ekctronk s Office Equipment
19 Aumotive and Allied Products
16 Phowgraphic Equipment

17 Phermacitcal

1§ Corsumer Goods

1§ Other Mamufacturing
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Tabel 1. Penycbab Kebangkrutan Perusahuan

II Ketidakmampuan Manajcmen 60"

2 Kecenderungan Indissiri yang Tidsk 20%

Meonguntungion

3 DBencans Alsn atau Petzkn 10%%

4  Lasindain 1 0%
Jumish 108 %

atau Return On Eguiry (ROE), dapat dituliskan
sebagai berikut:

Eamning After Tax (EAT)
ROA Total Asset
Eaming After Tax (EAT)
ROE = Ow :
mer equity

Menurut Kotler dan Amstrong (1991) marker
share perusahaan menunjukkan besarnya pangsa
pasar yang dikuasai oleh perusahaan terhadap total
penjualan industri. Semakin besar market share
mengidentifikasikan semakin besar volume penjualan
dibandingkan dengan persaingan dalam industri dan
hal ini didukung oleh Sheppard (1994) yang menemu-
kan bukti empiris secara signifikan bahwa market
share sangal penting dalam mempertahankan kelang-
sungan hidup perusahann,

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat
dirumuskan suatu permasalahan yain:

* Apakah ROA industri mempunyai pengaruh
terhadap profitabilitas perusahasn pada beberapa
industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Surabava?

*  Apakah Debt Leverage mempunyai pengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan pada beberapa
industri manufacturing vang terdafiar di Bursa
Efek Surabaya?

* Apakah Market Share mempunyai pengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan pada beberapa
industri manufacturing yang terdafiar di Bursa
Efck Surabaya?

* Apakah Capital /ntensiveness mempunyai
pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan pada
beberapa industri manufacturing vang terdaftar
di Bursa Efck Surabaya?

*  Apakah resiko bisnis mempunyai pengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan pada beberapa
industri manufacturing yang terdaftar di Bursa
Efek Surabaya?

*  Apakah ROA industri, Debi Leverage, Marke:
Share, Capital Intensiveness, dan resiko bisnis
mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan pada beberapa industri manufactur-
ing yang terdafiar di Bursa Efek Surabaya?
Dalam tinjauan pustaka ini penulis akan menge-

mukakan beberapa analisa teori vang berhubungan

dengan masalah, terutama yang bersangkutan dengan

Judul yang penulis teliti.

Menurut Westin dan Copeland mengemukakan
bahwa terdapat tiga komponen untuk mengukur
kinerja perusahaan yaitu (1) Rasio profitabilitas, (2)
Rasio pertumbuhan, (3) Pengukuran nilai. Dalam
landasan teori ini pengukuran akan ditekankan pada
kinerja perusahaan ditinjau dari aspek profitabilitas
perusahaan, Sedangkan menurut Home (1992) msio
profitabilitas terbagi menjadi dua bentuk, vaitu
profitabilitas yang berhubungan dengan penjualan, dan
yang berhubungan dengan investasi.

Gross Profit margin ratio (GPMR)

Penjualan — Harga Pokok Penjualan

Penjualan

Rasio ini menggambarkan profit relatif perusaha-
en dari penjualan setelah dikurang: harga pokok
penjualan. Rasio ini mengindikasikan efisiensi operasi
perusahaan. Rasio profitabilitas yang lain vaitu Nes

GPMR =



Profit Margin Ratio (NPMR). Rasio ini menggam-
barkan profitabilitas bersih perusahaan secara lebih
spesifik dengan perhitungan scbhagai berikut:

Laba bersih setelah pajak
Penjualan

Pertimbangan dalam kedua rasio profitabilitas
yang berhubungan dengan penjualan diatas dapat
dikaitkan dengan operasi perusahaan. Bila GPMR
relatif tidak berubah, sedangkan NFMR mengalami
penurunan, maka dapat diketahui penyebabnya adalah
tingginya tingkat pajak. Sebaliknya bila GPMR turun,
maka dapat diketahui bahwa harga pokok produksi
(biaya produksi) mengalami peningkatan.

Terdapat dua kelompok rasio yaitu:

NPMR =

(1). Rare of Return Equity (ROE)

laba Bersih Setelah Paiak - Pr cfered Stock Deviders
Sharcholde Equity

ROE =

Rasio ini menggambarkan kekuatan earning
terhadap investasi pemegang saham dan seringkali
digunakan dalam perbandingan dengan dua atau lebih
perusahaan dalam induwstri.

ROA industri merupakan variabel independen
vang mempengaruhi variabel dependen ROA perusa-
haan. Yang dimaksudkan dengan ROA industri adalah
ROA vang dihitung dari penerimaan bersih industri
dikurangi defisit dibagi total asset industri atau dapat
ditulis dengan simbol X dan dihitung menurut ratio
yang digunakan dalam penelitian Beard dan Dess
(1979).

Market Share merupakan ukuran yang paling
umum digunakan untuk menentukan besarnya perusa-
haan secara relanif dalam industri. Marker Share
dalam analisis ini disimpulkan oleh Kotler Amstrong
(1991) dalam bukunya Principle of Marketing
scbagai berikut:

X = e = Market Share perusahaan

Imensitas modal diukur dari Total Asset’ penjual-
an bersih. Secara teori intensitas modal dianggap
dapat menciptakan hambatan untuk masuk bagi
perusahaan baru yang ingin memasuki industri. Unsur
Total Asset mencerminkan ukuran relatif perusahaan

dalam industri. Sedangkan unsur dan penjualan bersih
perusahaan menunjukkan kemampuan mangjemen
dalam memasarkan produk perusahaan.

Dalam teori keuangan, ekonomi maupun strategi
perusahaan menyatakan bahwa perimbangan resiko
tangat penting dalam menilai kinerja perusahaan.
Beberapa penulis buku literatur seperti Evan J.
Dauglas (Managerial Economics, Prentice Hall
1992} Weston dan Copeland ( Managerial Finance,
Dryden Press, 1990) membahas analisis resiko bisnis.
Resiko seringkali tercermin dalam fuktuasi penda-
patan. Oleh karenanya mempengaruhi stabilitas
pendapatan perusahaan. Bettis (1982) mengemu-
kakan bahwa resiko merupakan fakior vang sulit
diukur secara kuantitatif. Kesulitan dalam menentukan
atau mengukur rasio dikarenakan resiko merupakan
konsep yang secara inheren melibatkan kejadian yang
akan datang. Dari perspektif managerial resiko
menimbulkan persoalan yang berkaitan dengan upaya
meramalkan kejadian masa yang akan datang.

METODE
Definisi Operasional Variabel

Return On Asset (ROA) Perusahaan
Variabel ROA perusabsan dalam analisis ini
ditulis dengan simbol Y dihitung dengan rumus:
EAT
TA Perusahaan

Di mana EAT merupakan laba bersih setelah
pajak dan TA adalah total aset.

Y = ROA Perusahaan =

Return on Asset (ROA) Industri
ROA Industri dalam penelitian Beard dan Dess
{1997) dirumuskan sebagai berikut:
Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aktiva

Dimana NI merupakan pendapatan bersih (Ner

Income)

Xl= = ROA Industri

Market Share Perusahaan

Market Share dalam analisis ini disimpulkan oleh
Kotler Amstrong (1991) dalam bukunya Principle
of Marketing sebagai benkut:




X =Penjualmn Bersih Perusabuan = )\ forker Shore perusahaan

Toul Penjualun Induseri

Resiko Bisnis

Resiko diukur menurut Altman (1997) serta Bettis
(1982) vang merumuskan resiko bisnis sebagai berikut:
X = Resiko Bisnis=Standart Error ROA Perusahaan

{Berdasarkan data time series)
= Se (ROA perusahaan tahun 1993-1995)
Se, ROA Perusahaan -‘Jﬂnmahul-u - ROA Induws)’

a=1

Intensitas Modal
Variabel ini disimpulkan dengan X, dan dihitung
dengan rumus menurut Beard dan Dess (1979)

X,= TA Perusahaan : Penjualan Bersih Perusahaan
TA Industri: Total Penjualan industri

X = (TA Perusghaan CE Penjualan): CE Perusahaan
’ (TA Industri- CE Industri): CE Industri

TA = Total Asset
CE = Commeon Equity

Pengujian Hipotesis
Ujit

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis vang
dimaksudkan untuk menguji signifikansi pengaruh
masing-masing variabel independen. Langkah-

langkah dalam pengujian t dapat ditentukan sebagai
berikut:

H : pl =0 =berarti variabel independen X1, X2, X3,
X4, XS mempunyai pengarub yang signifikan terhadap
variabel independen.
Menentukan Tinghkat Signifikansi

Tingkat signifikansi yang diharapkan adalah a
5% atau confidence interval = 95% dan dengan de-
gree of freedom atau df (n-k-1), di mana k merupa-
kan jumish variabel independen atau varishel-varabel
regresor.
Menghitung nilait,
Nilai ¢, dengan rumus:

= .

Thl ()= Se [I]l}

e e

Di mana (i) adalah 1,2,3, ..., m
Hipotesis nol akan diterima atau ditolak dengan keten-
tuan sebagai berikut:

T, <t berarti H, diterima dan H_ ditolak

T, >t berarti H diterima dan H_ ditolak

L

UjiF

Uji F dimaksudkan untuk menguji hipotesis yang
berguna untuk menguji signifikansi pengaruh variabel-
variabel dependen X secara simultan terhadap varia-
bel dependen Y. Tahapan uji F adalah:

Merumuskan Hipotesa

H =pl.B2.p3,............ fm=0

Berarti variabel independen secara sumultan tidak
mempunyai pengarub yang signifikan terhadap
variabel dependen
H=pLP2Y,........[ ;e

Berarti vaniabel-variabel independen secara si-
multan mempunyai pengaruh vang signifikan terhadap
variabel dependen.

Menentukan Tingkat Signifikansi

Tingkat signifikansi yang diharapkan adalah = 5%
atau confidence interval = 95% dan dengan degree
of freedom (k-1)- dan (n-k), di mana n merupakan
jumlah observasi k variabel regresor.

Menghitung Nilai F,_ (F,)

i w GYUE-D | R/K-D
G a/in-k) (-R'/(n-K)

Dimanai=1,123,.......... ,m

Membandingkan NilaiF __denganF

Untuk menentukan apakah hipotesis nol diterima
atau ditolak dibuat ketentuan sebagas berikut:
F, <F . berarti HO diterima dan Hi ditolak
F .. > F . berarti Hi diterima dan Ho ditolak




Koefisien Determinasi dan Koefisien Korelasi
Parsial

Koefisien Determinasi (R?)

R? untuk mode| di atas merupakan proporsional
total varasi dalam Y yang dijelaskan oleh Multiple
Regression X1, X2, X3, ..........., X4, dan X5
terhadap Y, Solvator (1982) merumuskan R* sebagai
berikut:

Ri= B YN <8 Y YX;  BYX, = .
Yi‘

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data

Pembahasan tentang deskripsi akan membahas
masalah-masalah sekitar variabel-variabel yang
dipergunakan dalam model regresi yaitu ROA Perusa-
haan sebagai variabel Y dan ROA Industri, Debt
Leverage, Market Share, Intensitas Modal dan Resiko
Bisnis sebagai variabel X.

Data vang dipergunakan adalah data sekunder
yang diperoleh dan Bursa Efek Surabaya.

"ﬁ-z"xn

Analis Data

Berdasarkan data penelitian kemakmuran peme-
gang saham yang diukur dengan harga saham pada
industri dengan menggunakan model analisis regresi
berganda melalui software program Microstat, hasil-
nyva tampak sebagai berikut:

Analisa Koefisien Regresi dengan Model Full
Regression tahun 1993

X, (ROA Industri) ~ =0,4985

X, (Debt Leverage)  =-0,0045

X, (Intensitas Modal) =0,0022

X, (Market Share) =0,0014

X, (Resiko Bisnis) ~ =0,009]

Konstanta =0,0091

Koefisien determinasi atau R* dimaksudkan
untuk mengukur secara simultan variabel independen
terhadap variabel dependen. Nilai R? berada pada
range antara 0 hingga 1. Bila nilai R* semakin men-
dekati | maka variabel independen secara simultan
semakin mempunysi pengaruh yang kuat dalam

menjelaskan variabel dependen. Sedangkan bila R
semakin mendekati nol, maka variabel independen
semakin lemah pengarubnyva terhadap variabel
dependen.

Koelisien Korelasi Parsial

Koefisien korelasi parsial (r parsial) mengukur
korelusi atau hubungan antara variabel dependen dan
salah satu variabel independen, dimana variabel
independen lainnya adalah konstan, r parsial dapat
dihitung bila koefisien korelasi sederhana (r seder-
hana) diketahui terlebih dahulu.

Untuk mengukur keeratan hubungan antara
variabel independen dengan vanabel dependen dapm
dilihat dari nilai r parsial vang mempunyai range antara
-] hingga +1. Bila nilai r parsial semakin mendekati
+1 atau -1, berarti semakin erat hubungannya positif
atau negatif antara variabel independen dan variabel
dependen. Sedangkan bila nilai parsial mendekat: 0,
berarti terdapat hubungan yang semakin lemah antara
varisbe!l dependen dan variabel independen. Nilai r
parsial yang semakin besar/lebih besar menunjukkan
bahwa varinbe] independen dan oleh karenanya meru-
pakan variabel independen X yang paling dominan
dalam menjelaskan variasi dalam variabel dependen
Y (Solvatore, 1983). Dengan diperolehnya koefisien
regresi masing-masing variabel dan konstanta, maka
persamaan regresi diperoleh:

Y = 0,0091 +0,4985 X, ~0,0015 X, +0,0022 X, +
00014 X, +09176 X, + Standart Error (0,0786).

F Ratio =119,127
Probabiliias = |,000E-00

R Adjusted  =0,8652

T (df = 8T) untuk:

X, (ROA Industri) = 6,345
X, (Debt Leverage) = 0,629
X, (Intensitas Modal) =1,294
X, (Market Share)  =0,602
X, (Resiko Bisnis) =21,353
Probabilitas untuk:

X, (ROA Industri) = [, 00000
X, (Debt Leverage)  =0.53095
X, (Intensitas Modal) =0,1990
X, (Market Share) =(),54881

X, (Resiko Bisnis)

=(),0000)




Dari pengujian di atas bahwa variabel X, X, X,
tidak signifikan (karena nilai probabilitas dari ketiga
variabel tersebut > a = 0,05, Selain itu dari hasil R*
Adjusted = 0,8652 dapat dikatakan bahwa 86,52%
perubahan variabel Y disebabkan perubahan X, X,
X,. X,. X, secara bersama-sama_ Sedangkan sisanya
sebesar 13,48% disebabkan oleh variabel lain yang
tidak masuk dalam model analisis ini.

Hasil pengujian atas koefisien regresi berganda
inti diperoleh hasil F rutio = 119,127 dengan probabilizas
kesalshan 1.000F-00 < a = 0,05, dapat disimpulkan
bahwa variabel X, X, X,, X,, X, secara bersama-

sama mempunyai pengaruh terhadap variabel Y.
Analisa Koefisien Regresi dengan Mode! Full

Regression tahun 1994 :

X, (ROA Industri)  =04973

X, (Debt Leverage) = 1.85198E-04

X, (Intensitas Modal) =-1,1121 E-04

X, (Market Share) =§ 48596 E-04

X, (Resiko Bisnis) =1,0232

Konstanta =0,0154

Dengan diperolchnya koefisien regresi masing-
masing variabel dan konstanta, maka persamaan
regresi adalah:

Y =0015403 +0,497344 + (1.85198 E-04)X, -1,1 121
E-04X, + 8,48596 E-D4 X, + 1,0232X, + Standart
Error (0,1007).

F Ratio =§],239
Probabilitas = | DDOE-00

R: Adjusted =0,7660

T (df=87) untuk:

X, (ROA Industri) =4,930
X, (Debt Leverage) =0,071
X, (Intensitas Modal) =-0368
X, (Market Share) =272
X, (Resiko Bisnis) = 6,761
Probabilitas untuk:

X, (ROA Industri) =(,00000
X, (Debt Leverage)  =0,94321
X, (Intensitas Modal)  =0,71398
X, (Market Share) =0, 78272
X, (Resiko Bisnis)  =0,00000

Dari pengujian di atas bahwa variabel X, X, X,
tidak signifikan (karena nilai probabilitas dari ketiga

variabel tersebut > a = 0,05. Sedangkan variabel vang
signifikan adalah variabel X dan X, karena nilai
probabilitas dari kedua variabel <a = 0,05. Sclain itu
dari hasil R* Adjusted = 0,7660 dapat dikatakan bahwa
76,60% perubahan variabel Y disebabkan perubahan
X, X,. X, X, X, secara bersama-sama. Sedangkan
sisanya sebesar 23,40% disebabkan oleh variabel lain
yang tidak masuk dalam model analisis ini.

Hasil pengujian atas koefisien regresi berganda
ini diperoleh hasil F ratio = 61,39 dengan probabilitas
kesalahan | 000F-00 < a = 0,05, dapat disimpulkan
bahwa variabel X, X, X, X, X, secara bersama-
sama mempunyai pengaruh terhadap variabel Y.

Analisa Koefisien Regresi dengan Model Full
Regression tahun 1995

X, (ROA Industri) =0,3559
X, (Debt Leverage)  =0,0033
X, (Intensitas Modal) =0,0013
X, (Market Share) . =0,0013
X, (Resiko Bisnis) ~ =09962
Konstanta =0,0160

Dengan diperolehnya koefisien regresi masing-
masing variabel dan konstania, maka persamaan
regresi adalah:

Y =0,0160 + 0,3559X, +-0,0033X, +-0,0013X, +
0,0013X, + 09962X, + Standan Error (0,1031).

F Ratio =91.536
Probabilitas = | ,000E-00
R:Adjusted = 0,831]

T (df=87) untuk:

X, (ROA Industri) =03559
X, (Debt Leverage) =-0,0033
X, (Intensitas Modal)  =0,0013
X, (Market Share)  =0,0013
X, (Resiko Bisnis) =0,9962
Probabilitas untuk:

X, (ROA Industri) = ,0086
X, (Debt Leverage)  =0,161 78
X, (Intensitas Modal) =0,15905
X, (Market Share)  =0,69041
X, (Resiko Bisnis) =1,00000

Dari pengujian di atas bahwa variabel X X, X
tidak signifikan (karena nilai probabilitas dari ketiga
variabel tersebut > a = 0,05. Sedanghkan variabel vang



signifikan adalah variabel X dan X, karena nilai
probabilitas dari kedua variabe] < o0 = 0,05, Selain itu
dari hasil R* Adjusted = 0,83 11 dapat dikatakan bahwa
76.60% perubahan variabel Y disebabkan perubghan
X,. X, X,, X, X, secara bersama-sama. Sedangkan
sisanya sebesar 83,11% disebabkan oleh variabel lam
yang tidak masuk dalam model analisis ini. Sedangkan
sisanya sebesar | 6,89% disebabkan oleh vaniabel lain
yang tidak masuk dalam mode! analisis ini.

Hasil pengujian atas koefisien regresi berganda
ini diperolch hasil F,__ = 91,536 dengan probabilitas
kesalahan 1.000F-00 < a = 0,05, dapat disimpulkan
bahwa variabel X , X, X, X, X, secara bersama-
sama mempunyai pengaruh terhadap variabel Y.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian F ratio terbukii
bahwa variabel-variabel ROA industri, debt lever-
age, Intensitas Modal, market share. Dan resiko
bisnis secara bersama-sama mempengaruhi variabel
terikat (Profitabilitas perusahaan yang diukur dengan
ROA)

Dari hasil profitabilitas masing-masing variabel
bebas terbukti bahwa variabel yang signifikan mem-
pengaruhi variahel terikat adalah variabel X . (ROA
Endustri), Resiko Bisnis (X, ), karena profitabilitas dari
variabel tersebut (< (0,5).

Koefisien Regresi X, dan X, positif berarti bah-
wa apabila ROA Industri dan Resiko Bisnis meningkat
maka ROA perusshaan jugna akan meningkat.

Hal ini berarti bahwa profitabilitas perusahaan
tidak dipengaruhi oleh intensitas modal yang diukur
dengan modal sendini, Debt Leverage vang diukur
dengan hutang dan Market Share vang diukur dengan
penjualan,

Saran
Saran Bagi Peneliti Lebih Lanjut

Ruang lingkup penelitian ini masih terbatas pada
perusahaan marufocturing yang go publik di Indo-
nesia, sehingga dari hasil interpretasi masih belum
mencerminkan kesimpulan yang bersifat general. Di
samping itu analisis vang digunakan dalam penelitian
ini juga masih terfokus pada aspek finansial, dimana

variabel-variabel vang digunakan hanya didasarkan
variabel vang dapat dikontrol cleh perusahaan saja,
pada hal masih terdapat sejumlah variabel dari aspek
lainnya serta sejumlah variabel yang tidak dapat
dikontrol yang mungkin mempengaruhi profitabilitas
perusahaan. Keterbatasan imi dikarenakan adanva
kesulitan untuk mendistribusikan data yang bersifat
umum ke dalam observasi yang bersifat pooled data.
Di samping itu, adanya keterbatasan biaya, waktu dan
tenaga juga sangat mempengaruhi lingkup penelitian
dan analisis ini.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, bagi pem-
baca yang ingin melakukan analisis disarankan untuk
memperiuas lingkup aspek analisis, bukan hanya dilihat
dari aspek finansialnya saja, karena variabel dari aspek
lainnya di luar variabel analis finansial mungkin dapat
mempengaruhi perubahan sehagian maupun keselu-
ruhan interpretasi dan konklusi dalam penelitian ini.

Saran Bagi Perusahaan

Bagi perusahaan yang go publik bilamana meng-
inginkan kinerja keuangan dalam hal ini profitabilitas
lebih baik maka diharapkan lebih memperhatikan
variabel ROA Industri dari Resiko Bisnis.

Saran Secara Umum

Bagi Pusat Data Bisnis Indonesia (PDB) dan
Bursa Efek lebih banyak menginformasikan kinerja
kevangan perusahaan sehingga memudahkan pada
peneliti untuk mencari dats. Bagi masyarakat pesnbeli
saham hendaknya lebih memperhatikan kepada profi-
tabilites perusahaan untuk menjamin kemakmuran
pemegang saham (Share Holder Wealth).
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